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SUMMARY

USULAN PENURUNAN TINGKAT CACAT PADA AREA PERAKITAN
SEPATU MENGGUNAKAN FMEA DAN STUDI WAKTU DI PT. X
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Description :
PT. X merupakan perusahaan produksi sepatu berkelas dunia yang mengedepankan kualitas sebagai prioritas utama.
Proses produksi sepatu dimulai dari area potong (cutting), jahit (sewing), dan perakitan (assembling). Besarnya
frekuensi cacat yang melebihi batas maksimal toleransi perusahaan, menjadi dasar dilakukan analisa penurunan tingkat
cacat. Hasil analisa data frekuensi cacat perusahaan menunjukkan area perakitan memiliki frekuensi cacat tertinggi.
Jenis cacat yang sering muncul di area perakitan antara lain open bonding, over cementing, dan wrinkle. Beberapa
proses kerja (work station) jika terjadi kegagalan dapat menimbulkan ketiga jenis cacat tersebut. Proses yang paling
sering menimbulkan cacat ini disebut proses kritis (critical process). Analisa proses kritis dilakukan dengan metode
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Hasil analisa FMEA menunjukkan salah satu faktor penyebab cacat
dikarenakan operator yang bekerja dengan terburu-buru dan lingkungan kerja yang kurang nyaman. Operator harus
bekerja dengan cepat untuk mencapai target output produksi per jam yang ditetapkan perusahaan rata-rata sebesar 220
pasang per jam. Pencapaian aktual produksi sampai saat ini rata-rata hanya 201 pasang per jam. Hal tersebut berdampak
pada timbulnya kesalahan operator dalam bekerja dan berpeluang terjadinya cacat. Kondisi lingkungan yang panas,
adanya bau bahan kimia yang berbahaya juga menjadi faktor timbulnya cacat. Melihat hal tersebut, dilakukan
perhitungan waktu baku untuk proses yang dianggap kritis, sehingga nantinya operator dapat bekerja dengan normal dan
wajar. Waktu baku yang dihitung sudah memperhatikan faktor kelonggaran dan penyesuaian. Proses pengambilan waktu
dilakukan dengan pengamatan langsung dengan studi waktu (time study). Beberapa usulan perbaikan yang diberikan
juga diharapkan dapat menurunkan tingkat cacat terlebih di area perakitan.
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